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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh PDB, ekspor, IPM, indeks persepsi
korupsi dan indeks demokrasi terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di 15 negara
OKI yaitu Kazakhstan, Arab Saudi, Indonesia, Turki, Malaysia, Uni Emirat Arab,
Azerbaijan, Mesir, Nigeria, Libanon, Moroko, Tunisia, Bangladesh, Pakistan,
Albania pada tahun 2010-2019. Adanya Foreign Direct Investment dalam suatu
negara dapat bermanfaat sebagai penerimaan negara dari sumber pajak, serta adanya
hubungan alih teknologi, transfer keahlian manajemen, perkembangan wirausaha
output serta menaikkan laju pendapatan nasional dalam perekonomian. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder dan pengambilan data melalui
World Bank, Transparency International, United Nations Development Programme
(UNDP) dan The Economist Intelligence Unit. Penelitian ini juga menggunakan
regresi data panel dengan pendekatan model terbaik yaitu Random Effect Model
(REM), untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas seperti PDB,
ekspor, IPM, indeks persepsi korupsi dan indeks demokrasi terhadap variabel terikat
(FDI). Berdasarkan hasil uji F yang diperoleh, menunjukkan bahwa secara umum
kelima variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI. Sedangkan
pada hasil uji T menunjukkan bahwa variabel GDP dan ekspor berpengaruh positif
dan signifikan terhadap FDI. Pada variabel HDI, indeks persepsi korupsi dan indeks

demokrasi tidak memiliki pengaruh terhadap FDI.

Kata Kunci: PDB, IPM, Ekspor, Indeks Persepsi Korupsi dan Indeks

Demokrasi



ABSTRACT

This study explains how the influence of GDP, exports, HDI, corruption perception
index and democracy index on Foreign Direct Investment (FDI) in 15 OIC countries,
namely Kazakhstan, Saudi Arabia, Indonesia, Turkey, Malaysia, United Arab
Emirates, Azerbaijan, Egypt, Nigeria, Lebanon, Morocco, Tunisia, Bangladesh,
Pakistan, Albania in 2010-2019. The existence of Foreign Direct Investment in a
country can be useful as state revenue from tax sources, as well as the relationship
between technology transfer, transfer of management expertise, development of
entrepreneurial output and increasing the rate of national income in the economy.
This study uses quantitative methods with secondary data and data collection through
the World Bank, Transparency International, United Nations Development Program
(UNDP) and The Economist Intelligence Unit. This study also uses panel data
regression with the best model approach, namely the Random Effect Model (REM), to
determine how much influence the independent variables such as GDP, exports, HDI,
corruption perception index and democracy index have on the dependent variable
(FDI). Based on the results of the F test obtained, it shows that in general the five
independent variables have a positive and significant effect on FDI. Meanwhile, the T
test results show that the GDP and export variables have a positive and significant
effect on FDI. In the HDI variable, the corruption perception index and the
democracy index have no effect on FDI.

Keywords: Foreign Direct Investment, Gross Domestic Product, Human
Development Index, Exports, Corruption Perception Index and Democracy Index
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan perekonomian dunia tidak dapat dipisahkan dengan investasi
sebagai salah satu indikator yang penting bagi perkembangan ekonomi suatu
negara. Kegiatan investasi terbagi menjadi investasi dalam negeri, dan
investasi luar negeri yang disebut juga dengan Penanaman Modal Asing
(PMA) yakni ketika arus modal yang ada dari luar negeri masuk ke sektor
swasta baik melalui investasi asing langsung atau FDI dan maupun investasi
yang tidak langsung berbentuk portofolio dengan tujuan untuk mendukung

kegiatan perekonomian pada suatu negara tersebut.

Menurut Krugman (2003) FDI atau yang biasa disebut investasi asing
langsung adalah ketika suatu perusahaan memberikan arus modalnya untuk
mendirikan sebuah perusahaan  agar memperluas dan menumbuhkan
perusahaan tersebut di negara lain. Sehingga, terjadi pemberlakuan kontrol
pada perusahaan di luar negeri tidak hanya sebatas pemindahan saja hamun
juga terkait dengan sumber daya yang ada. Investasi asing langsung (FDI)
umumnya mencakup investasi yang berupa aset riil antara lain berbagai jenis
barang berupa modal, pengadaan tanah untuk melakukan produksi,
pembangunan pabrik, peralatan berupa inventaris dan lain-lain (Prastity &

Cahyadin, 2015).



FDI secara konseptual ini dipengaruhi oleh dua hal yang pertama,
strategi oleh penanaman modal asing (push factors) yang terkait strategi
produksi dari kebijakan penanam modal, strategi investasi dan persepsi risiko
terkait negara penerima investasi. Yang kedua kondisi suatu negara penerima
FDI (pull actors) terkait kebijakan yang berhubungan dengan liberalisasi FDI,
ketersediaan sumber daya, kebijakan yang berhubungan dengan industri dan

perdagangan, dan kondisi suatu pasar (Kurniati, Prasmuko, & Yanfitri, 2007)

Dalam perkembangannya investasi mengalami perubahan yang sangat
drastis dan memainkan peran sangat vital jika melihat dari segi metode,
cakupan, dan ukuran. Perkembangan teknologi serta regulasi dari setiap
negara di dunia internasional berbeda-beda namun tidak dapat dipungkiri
berkembangnya hal tersebut, memungkinkan bagi investor asing untuk dapat
melakukan manajemen bisnis dengan lebih baik. Menurut United Nations
Conference on Trade and Development (UNCTAD) jika suatu investasi
memiliki manajemen yang baik maka investor akan memberikan pengaruh
yang signifikan kepada perusahaan yang bertempat tinggal di negara tersebut.
Investasi semacam itu biasanya melibatkan hubungan transaksi antara dua
perusahaan baik yang berbadan hukum maupun tidak dan dapat dilakukan

oleh perusahaan bisnis maupun individu (Beunza, 2019).

Menurut para peneliti investor asing lebih memilih menanamkan

investasinya dalam bentuk FDI, dibanding bentuk dari modal lainnya pada



suatu negara. Dengan adanya investasi asing langsung (FDI) pada suatu
negara maka akan meningkatnya penerimaan negara dari sumber pajak, serta
adanya hubungan alih teknologi, transfer keahlian manajemen, dan
perkembangan wirausaha meningkatkan produktivitas dan output serta
menaikkan laju pendapatan nasional. Investasi Asing Langsung (FDI) banyak
digunakan oleh negara-negara di dunia karena dianggap lebih menguntungkan
hal ini karena tidak terlalu membebani perekonomian negara dibandingkan
hutang negara yakni berupa pembiayaan dari pembangunan, kredit ekspor,

arus pinjaman kredit (Anwar, 2016).

Pertumbuhan ekonomi negara-negara di dunia juga tidak terlepas dari
yang namanya investasi apabila suatu penerimaan investasi suatu negara
mengalami penurunan maka akan berpengaruh terhadap pendapatan nasional
negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dikatakan tumbuh
apabila pendapatan nasional riilnya (PDB) meningkat dari periode
sebelumnya. Pertumbuhan PDB yang meningkat akan memberikan sinyal
positif untuk menarik investor dalam berinvestasi pada suatu negara tersebut.
Menurut Harrod-Domar dalam kegiatan perekonomian sangat penting untuk
menekankan bagian tertentu dari total pendapatan nasionalnya  agar
mengganti barang-barang yang bersifat modal seperti material, gedung,

peralatan, dan lain-lain yang sudah rusak sebagai bagian dari usaha untuk



menumbuhkan perekonomian dan sebagai stok penambah modal dalam

pembangunan ekonomi suatu negara (Todaro, 2012).

Sejak tahun 1990-an aliran FDI pada negara-negara di dunia mengalami
kenaikan yang cukup baik puncaknya terjadi pada pada tahun 2000.
Pergerakan tersebut kebanyakan didominasi oleh negara maju seperti Amerika
Serikat, Perancis, Spanyol, Belanda, Jerman dan Inggris kepada negara
berkembang (Kurniati et al., 2007). Pada tahun 1990 sampai 2007 aliran FDI
dunia mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar US$740 milliar setiap
tahunnya, pada gambar 1.1 pada grafik terlihat pergerakan aliran FDI
meningkat dengan pesat dengan angka tertinggi yakni pada tahun 2007

sebesar US$ 2,45 trilyun.

Gambar 1.1 Grafik IFDI Dunia Tahun 1970-2019
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Organisasi Kerjasama Islam atau yang disingkat OKI terdiri dari 57
negara anggota tersebar dari empat benua dan termasuk salah satu organisasi
di dunia internasional terbesar yang kedua setelah Perserikatan Bangsa-
bangsa (OIC, 2020). Hal yang melatarbelakangi terbentuknya OKI yakni
terjadinya pembakaran kriminal dari Masjid Al-Agsa sehingga sebagiannya,
termasuk mimbar yang sudah berusia 1000 tahun musnah di pendudukan

Yerusalem (Muchsin, 2015).

Negara-negara muslim dengan terdiri dari panitia persiapan yakni Arab
Saudi, Maroko, Iran, Malasyia, Pakitstan, Somalia, dan Nigeria yang
dipelopori Raja Faisal dari negara Arab Saudi dan Raja Hasan dari Maroko
sehingga pada saat itu, islam mulai bersatu dalam satu ikatan tali persaudaraan
untuk mempertahankan apa yang menjadi hak dan tanggung jawab dengan
menggelar konferensi tingkat internasional di kota Rabat, pada 22-25

September 1969 dengan membahas berbagai masalah utama (Bakar, 2008).

OKI memiliki ciri khas tersendiri dibanding organisasi internasional
lainnya yaitu corak organisasi yang berdasarkan nilai-nilai islam yang
terkandung didalamnya. Negara-negara di OKI memiliki latar belakang
perekonomian yang cukup beragam serta berpenduduk mayoritas muslim di
kawasan Asia dan Afrika. Pada awalnya OKI merupakan organisasi
internasional yang lebih banyak membahas masalah politik seperti terkait

palestina, namun seiring berjalannya waktu OKI mulai mengembangkan diri



menjadi sebuah organisasi internasional yang mewadahi kerja sama antar
berbagai negara muslim dalam bidang politik, budaya, ilmu pengetahuan,
sosial dan ekonomi. Adapun dalam perekonomian yang menjadi kekuatan
besar adalah negara-negara yang memiliki sumberdaya alam yang melimpah
dan beberapa negara yang merupakan penghasil minyak terbesar dunia yang

sebagian terletak di wilayah timur tengah.

Dalam kegiatan ekonomi banyak kegiatan kerjasama yang melibatkan
beberapa negara di OKI yakni ketika pada pertemuan tingkat Kepala
Negara/Kepala Pemerintahan (KTT) seperti KTT luar biasa OKI ke-3 di
Mekkah yang menghasilkan Deklarasi Mekkah dan OIC 10-years Program of
Actions yang tidak hanya membahas tentang politik namun juga terkait
dengan kerjasama ekonomi (Vebriadi, 2018). Program aksi 10 tahun OKI
tersebut mencakup beberapa bidang pembangunan, sosial, politik dan
intelektual untuk mewujudkan kesejahteraan umat Islam. Adapun pada KTT
OKI yang ke-11 menghasilkan beberapa kerjasama yakni beberapa resolusi,
Final Communique dan Piagam OKI yang berisi penegasan bahwa kerjasama
tidak hanya terbatas pada politik namun dalam ruang lingkup yang lebih luas

lagi yang berkaitan dengan ekonomi dan lain hal (Kemenlu, 2014).

Dalam kegiatan perekonomian dunia negara-negara OKI mempunyai
potensi yang sangat besar dan diperhitungkan dalam perkembangan ekonomi

global (Hidayat, 2016). Bahkan menurut kliman dan Fontaine (2013)



Indonesia dan Turki keduanya yang keduanya merupakan negara OKI pantas
dikenal sebagai “The Global Swing State” yakni termasuk sebagai negara
yang diprediksi akan berpengaruh terhadap dunia disebabkan populasi dan

perkembangan ekonominya di masa mendatang.

Gambar 1.2 Grafik Rata-rata IFDI di 15 Negara OKI Tahun 1970-2019

(Dalam USD)
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Sumber : World Bank 2020, data diolah.

Seperti yang terdapat pada grafik Gambar 1.2. yang berisi tentang rata-
rata penerimaan IFDI di 15 Negara OKI pada Tahun 1970-2019 yang
menggambarkan pergerakan Aliran FDI ke beberapa negara anggota OKI
masih terkonsentrasi di beberapa negara. Menurut penelitian (Sajilan, Islam,

Ali, & Anwar, 2019) pada tahun 2011, hanya lima negara (Indonesia, Arab



Saudi, Turki, Kazakhstan, dan Malaysia) menyumbang 52% dari total aliran
FDI ke semua negara OKI dan bersama dengan Nigeria, UEA, Iran, Lebanon
dan Turkmenistan, 10 negara ini menyumbang 71% dari total aliran FDI ke
semua negara OKI. Dalam keadaan tersebut menunjukkan bahwa negara-
negara OKI belum mampu untuk membangun iklim yang ramah dan kondusif
bagi investor asing dalam menarik modal yang akan membantu perekonomian

negara di OKI.

Dalam penelitian ini memakai beberapa indikator yang diperkirakan
mempengaruhi aliran FDI di negara OKI diantaranya, ekspor, pertumbuhan
ekonomi, HDI, indeks persepsi korupsi, dan indeks demokrasi. Hal ini dapat
dilihat dari perkembangan penelitian terdahulu dan pengaruhnya terhadap
FDI. Menurut penelitian Sulaiman (2019) FDI terbukti dapat menjadi sumber
modal yang vital dan menjadi sangat penting dalam perekonomian untuk

mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhinya di antara negara OKI.

Menurut beberapa ahli ekonomi beranggapan FDI merupakan salah satu
faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kontribusi
besar bagi Produk Domestik Bruto sehingga akan menjadi pendorong
kemakmuran bagi negara yang menerima investasi asing (Ningsih, 2019).
Menurut Prasetyo (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa GDP
berpengaruh positif terhadap FDI. Sarwedi (2002) menunjukkan dalam

penelitiannya bahwa variabel ekspor memilik pengaruh signifikan terhadap



FDI. Sementara menurut penelitian Kemaluddin (2020) HDI berpengaruh
positif dan signifikan terhadap FDI. Dan penelitian Anggraeni (2019) Variabel
Corruption Perception Index secara parsial berpengaruh signifikan dan
memiliki hubungan positif terhadap Foreign Direct Investment. Serta variabel
demokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI (Busse & Hefeker,

2005)

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
peneitian tentang determinan FDI di negara OKI dengan rata-rata
penerimaaan tertinggi dari arus masuk FDI yakni Kazakhstan, Arab Saudi,
Indonesia, Turki, Malaysia, Uni Emirat Arab, Azerbaijan, Mesir, Nigeria,
Libanon, Moroko, Tunisia, Bangladesh, Pakistan, Albania pada tahun 2010-
2019. Sehingga penelitian ini dengan judul “Determinan Foreign Direct
Investment (FDI) di Negara-Negara OKI (Organisasi Kerjasama Islam)

Periode 2010-2019”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah terkait
dengan penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh PDB, ekspor, IPM, indeks persepsi korupsi dan
indeks demokrasi terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di negara

OKI?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh pengaruh PDB, ekspor, IPM, indeks persepsi
korupsi dan indeks demokrasi terhadap Foreign Direct Investment

(FDI) di negara OKI terhadap FDI di negara OKI

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan adanya penelitian ini, manfaat yang dapat
diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Bagi akademisi
Manfaat bagi akademisi adalah menambah referensi dan ilmu
pengetahuan tentang Foreign Direct Investment (FDI) serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, bisa digunakan sebagai
rujukan untuk penelitian-penelitian yang akan datang. Dengan adanya
penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat berupa solusi
terhadap permasalahan FDI diantara negara OKI.
2. Bagi peneliti
Perkembangan ilmu pengetahuan melalui bentuk karya tulis dan
menuangkan pikiran berupa saran ataupun solusi yang terjadi di setiap

negara OKI.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan secara sistematis dibagi dalam tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal memuat apa saja
yang harus diisikan sebelum bagian inti. Bagian inti memuat 5 bab pokok
yang ada di dalam penelitian. Sedangkan pada bagian akhir skripsi memuat
referensi, lampiran, dan riwayat hidup penulis. Lima bab pokok yang
digunakan penulis adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bagian pendahuluan ini menjelaskan tentang
uraian isu utama yang melatarbelakangi penulisan penelitian ini. Bagian ini
membahas isu-isu tentang Foreign Direct Investment (FDI) di Negara OKI
pada periode 2010-2019 serta variabel-variabel yang mendukungnya yang
didasari oleh fakta dan data. Latar belakang pada pendahuluan ini yang akan
memunculkan rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.

BAB Il Landasan Teori. Bab kedua dalam penelitian ini merupakan
bagian yang memuat telaah pustaka dari hasil penelitian-penelitian yang sudah
ada tentang Foreign Direct Investment (FDI) di negara OKI serta penelitian
yang relevan dengan topik yang dibahas oleh penulis. Dalam bab ini juga
dijelaskan kerangka teoritik yang berisi tentang teori-teori FDI dan variabel-
variabel pendukungnya yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, pada
bab ini juga membahas tentang hipotesis-hipotesis penelitian.

BAB 11l Metode Penelitian. Bab ketiga merupakan bagian metode

penelitian. Bab ini menjelaskan semua variabel yang digunakan dalam



12

penelitian, mulai dari jenis data, sumber data, sampai definisi operasional
variabelnya. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang alat analisis yang
digunakan penulis dalam penelitian.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan. Bab Keempat berisi bagian dari
analisis data dan pembahasan. Bagian ini meliputi statistik deskriptif dari
data-data yang digunakan dalam penelitian yang merupakan hasil olahan
perhitungan yang digunakan penulis. Dalam bab ini juga dijelaskan hasil dari
penelitian dengan membandingkan teori maupun penelitian terdahulu.

BAB V Penutup. Bab ini sebagai penutup dari pembahasan dalam
penelitian ini. Dalam bab ini berisi kesimpulan akhir penelitian dan saran-
saran untuk tercapainya hasil penelitian. Selain itu, berisi juga tentang

implikasi dan keterbatasan dari penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan

Random Effect Model (REM) dan mengacu pada pembahasan yang telah

dipaparkan pada Bab IV (pembahasan) dengan beberapa variabel yaitu Foreign

Direct Investment (FDI), GDP, ekspor, Human Development Index (HDI), indeks

persepsi korupsi dan indeks demokrasi maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Gross Domestic Product (GDP) atau produk domestic bruto berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Foreign Direct Investment (FDI), sehingga
ketika tingkat GDP naik maka akan meningkatkan aliran FDI di Negara-
Negara OKI. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima
dan sesuai. Apabila GDP meningkat maka menunjukkan pendapatan
ekonomi di Negara tersebut ikut meningkat sehingga mendorong para
investor dalam menanamkan modalnya jika melihat dari segi perekonomian
yang baik.

Ekspor berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap Foreign
Direct Investment (FDI). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ekspor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI diterima. Arus ekspor

antara negara-negara OKI terus meningkat sejak 2016 dari level US$ 254

86
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miliar hingga mencapai menjadi US$ 331 miliar pada 2019. Selama tiga
tahun terakhir, ekspor intra-OKI meningkat lebih dari 30%, yang merupakan
suatu pencapaian yang signifikan. Namun, pangsa pasar OKI secara global
mengalami penurunan yang sangat signifikan sebesar 8,8% pada tahun 2016.
Pangsa pasar yang besar tentunya akan berpengaruh terhadap pemasaran
barang dan jasa hasil produksi perusahaan yang akan berdampak pada
keuntungan para investor.

HDI tidak berpengaruh terhadap FDI, sehingga ketika tingkat Human
Development Index (HDI) naik maka tidak akan meningkatkan aliran FDI di
Negara-Negara OKI. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan
ditolak dan tidak sesuai. Tingkat HDI pada negara-negara OKI sangat
bervariasi pada tahun 2010-2019 namun, secara rata-rata sebanyak 1/3
tingkat HDI negara OKI masih termasuk kategori Low Human Development
sehingga akan mengurangi minat investor yang ingin menanamkan
modalnya di negara tersebut karena dapat menyebabkan biaya produksi yang
lebih tinggi.

Indeks persepsi korupsi berpengaruh tidak signifikan terhadap Foreign
Direct Investment (FDI). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis indeks
persepsi korupsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI ditolak.
Sebagai contoh negara OKI terutama yang berada di Timur Tengah seperti
Sudan, Afghanistan, dan Libya menurut transparency international (2019)

memiliki indeks persepsi korupsi yang rendah, yang artinya tingkat korupsi
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yang terjadi pada negara tersebut sangat tinggi. Maka dari itu perlu adanya
perbaikan transparansi, penegakan hukum dan akuntabilitas penuh untuk
mengurangi tindak korupsi.

5. Indeks demokrasi berpengaruh berpengaruh tidak signifikan terhadap
Foreign Direct Investment (FDI). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
indeks demokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDI ditolak.
Karena Negara yang menganut sistem demokrasi akan berpengaruh terhadap
masyarakatnya yang bebas dalam menyampaikan aspirasinya dan terciptanya
stabilitas politik yang aman serta terlindungi hak-hak warganya sehingga
akan menjadi daya tarik masuknya investasi asing. Meski demikian, kondisi
demokrasi yang baik pada suatu negara belum menjamin secara penuh sisi

birokrasi dan kualitas institusinya terbebas dari korupsi dan politik uang.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Determinan FDI di
Negara-Negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI) Periode 2010-2019, peneliti
ini memberikan saran yang perlu untuk diperhatikan dan dipertimbangkan
terutama bagi akademisi dan penelitian-penelitian selanjutnya tentunya dalam
peningkatan Foreign Direct Investment (FDI), sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan dalam suatu tatanan
kenegaraan harus membuat kebijakan yang mempertimbangkan banyak

hal dalam menarik investasi asing seperti regulasi anti korupsi
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Pemerintah yang berwenang diharapkan dapat memberikan kebijakan
yang dapat menjaga kestabilan negara seperti GDP, meningkatkan ekspor,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, meningkatkan kualitas
birokrasi dan demokrasi .

Peneliti yang selanjutnya dapat memperhatikan penelitiannya terkait
Foreign Direct Investment (FDI) terutama pemilihan variabel-variabel

bebas lain yang berpengaruh terhadap aliran investasi
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